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KATA PENGANTAR

Di tahun 90-an, saya setelah belasan tahun menjadi kontributor penulisan kritik
film di harian Kompas lalu kembali ke almamater, yaitu Fakultas Film dan Televisi
- IKJ. Saya membuka jurusan Filmologi yang kelak menjadi jurusan Kajian
Film. Lulusannya adalah mereka yang dapat berkarir sebagai pengajar film,
sejarahwan dan teoritisi film, penggiat film, birokrat film, dan lain sebagainya. Di
masa itu, saya lupa tanggal dan tahunnya, mendapat telpon dari ibu Dr. Karlina
Supelli selaku staf pengajar di Jurusan Filsafat Universitas Indonesia. Beliau
mengundang saya untuk belajar filsafat di sana.

Sebagai pengajar dan pembuat film, saya memang mendalami estetika film
dan saya paham bahwa estetika adalah bagian dari ilmu filsafat. Tapi apakah
saya selalu harus belajar ilmu fisafat secara keseluruhan? Tugas akhir S-1 saya
di tahun 1994 adalah Studi Perbandingan Skenario Film TV dan Film Bioskop.
Selanjutnya saya melanjutkan studi S-2 penciptaan dengan membuat film
dokumenter yang berjudul Sang Buddha Bersemayam di Borobudur, lulus dari
Institut Seni Indonesia — Surakarta di tahun 2006. Sementara itu tugas mengajar
di IKJ membuat saya harus meng-upgrade diri agar lebih mendalami estetika,
khususnya estetika film.

Oleh karena itu saya selalu masuk ke studi filsafat di Sekolah Tinggi Filsafat
Driyarkara pada tahun 2012 lewat tahap matrikulasi selama 2 semester dan
beruntung bertemu dengan Dr. Karlina Supelli yang ternyata telah pindah
mengajar di sana. Yang menarik, saya mendapatkan nilai “A” untuk mata kuliah
Logika. Saya tiba-tiba merasa jadi "orang yang paling logis di dunia®, padahal
sejauh ini menjadi orang yang menekuni bidang estetika. Demikian lah, maka
perkuliahan di STIF Driyarkara itu saya jalani dengan terayun-ayun antara
pemikiran yang bersifat logis (otak kiri), dengan berpikiran estetis (otak kanan).
Saya tidak tahu apakah itu merupakan suatu petualamham otak tersendiri dalam
mendalami ilmu filsafat. Setidak-tidaknya saya tetap bertekun di bidang estetika
dan mengajukan sebuah buku yang berjudul "Andre Bazin dan Kepengarangan
Film Digital”.

Saya sangat menyadari bahwa film merupakan medium yang sangat populer di
zaman modern ini, begitu besar pengaruhnya bagi masyarakat luas, terutama
setelah tibanya zaman teknologi digital. Maka, sambil terus mengajar di
almamater Fakultas dan Televisi IKJ, saya pun berkarya membuat 20-an film
dokumenter, menulis 4 skenario film dan menyutradara satu film panjang,
menulis 30-an cerita pendek serta menyusun 4 buku film.
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Belakangan saya mulai menyusun buku. Suatu perkara yang tidak mudah saya
kerjakan, terutama karena kian-kemari dari otak kiri ke otak kanan tadi, mungkin
ini tidak akan menjadi tesis yang istimewa. Tetapi saya yakin bahwa dengan
pendekatan induktif intuitif, maka buku ini menjadi penting. Artinya, saya
tidak berbicara tentang gagasan-gagasan besar filosofis, melainkan menukik
langsung kepada filsafat spesialistik (khustisnya media), yang konkretnya
berbicara tentang piranti-piranti yang mendukung perkembangan film berikut
landasan pemikiran-pemikiran teoritisnya.

Saya mengucapkan terima kasih yang sangat mendalam kepada Prof. Dr. Franz
Magnis-Suseno selaku promotor utama. Saya mengenal beliau jauh sebelum
pertemuan di ruang kuliah, tetapi melalui kiriman-kiriman kartupos ucapan
selamat Natal. Saya berpikir bahwa diri saya ini cukup berhati sabar, tetapi
dibandingkan dengan Prof. Magnis, ternyata beliau itu selain memiliki ketegasan,
juga memiliki kebangsawanan hati.

Terima kasih kepada Prof. Dr. Toeti Heraty selaku promotor kedua. Beliau telah
saya kenal sejak tahun 80-an melalui berbagai acara diskusi, pameran, maupun
dalam posisinya sebagai Rektor IKJ di awal 90-an dan yang berkesan adalah
beliau memunculkan gagasan adanya Kajian Seni Pertunjukan. Sebab dari
situlah saya dulu terinspirasi untuk membuka Kajian Film. Terimakasih kepada
Prof. Dr. Mudji Sutrisno, yang saya kenal baik lewat berbagai pameran sketsanya
dan mengijinkan saya untuk membantu membuatkan film-film dokumenter
pamerannya.

Saya juga ingin mengucapkan terimakasih kepada para staf pengajar di STF
Driyarkara. Terimakasih kepada guru-guru saya dari Fakultas Film dan Televisi -
IKJ, terutama DA Peransi, Chalid Arifin dan Tanete A, Pong Masak. Salam bagi
jiwa mereka. Tak lupa terima kasih kepada para mantan mahasiswa saya yang
telah menjadi kawan diskusi selama penulisan buku (M. Ariansah, Budi Wibawa,
Kusen Doni Hermansyah, Puput Pujiastuti, Ario Sasongko). Terimakasih kepada
keponakan Juventus Wisnu dan Dodo Karundeng, dan teristimewa kepada Afandi
Fandi dan Bachrul llmi yang telah membantu merapikan struktur buku. Akhirnya,
terimakasih pula kepada Bamas Praspasetyo dan Muthiah Khairunnisa serta
Romauli Fiorentina Sianipar yang telah membantu mengetik buku ini. Saya suka
pada kata- kata yang bermakna, terlebih suka kepada gambar-gambar yang
berbicara.

MARSELLI SUMARNO
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BAB I
TEORI KEPENGARANGAN ANDRE BAZIN

Dalam sejarah kebudayaan, aspek kepengarangan (authorship) yang
melibatkan aktivitas mencipta, jelas memegang peranan yang sentral. Melalui
aktivitas kepengarangan, baik yang dialami oleh sastrawan, seniman, arsitek,
dan ilmuwan dalam berbagai bidang apapun pasti akan terlibat dalam proses
penciptaan untuk menghasilkan penemuan maupun pembaharuan. Mengarang
jelas berkaitan dengan kemampuan manusia sebagai makhluk berpikir dalam
proses menghasilkan penemuan dan penciptaan. Oleh karenanya, kemajuan
ilmu pengetahuan, penciptaan karya-karya seni, dan berbagai aspek kehidupan
sehari-hari, tentunya akan berkaitan langsung dengan inovasi-inovasi dalam
kepengarangannya.

Dalam penciptaan seni sastramisalnya, pengarang yang umumnyaindividual
jelas memegang peran sentral. Bahkan sejarah sastra Barat mencatat
adanya dua tradisi kritik sastra. Tradisi pertama menganggap pengarang
sebagai pencipta, seperti Shakespeare atau Ernest Hemingway; tradisi kedua
memandang peran sang pengarang telah berakhir apabila tulisan telah sampai
kepada para pengamat dan penikmat (pembaca). Hal-hal itu sebagaimana
terangkum dalam buku berjudul Hidup Matinya Sang Pengarang yang diedit
oleh Toeti Heraty, yang berisi esei-esei tentang kepengarangan dari sejumlah
sastrawan dan filsuf.!

Lalu, bagaimanakah posisi karya film sebagai seni yang relatif termuda?
Dibandingkan dengan seni-seni yang lain, film ternyata memiliki karakteristik
yang paling dekat dengan sastra. Film memiliki aspek-aspek naratif yang
sama seperti sastra, karena di dalamnya terdapat unsur penokohan, dialog,
alur cerita, serta makna yang terkandung di balik sebuah cerita. Perbedaan
antara karya sastra dan film adalah lebih pada sifat mediumnya, yakni jika
sastra bertumpu pada aspek bahasa yang membentuk rekonstruksi imajiner,
di sisi lain pada film lebih bertumpu pada bahasa gambar, yaitu kemampuan
kamera menangkap dan merepresentasikan realitas.

MenurutBazin, peranseorang sutradara dalam film dapatdiibaratkan sebagai
seorang pengarang dalam karya sastra. Hal ini sebagaimana yang dinyatakan
oleh Bazin dalam kumpulan esainya berjudul What is Cinema? Volume 1 dan
2, yang berisi argumen-argumen tentang betapa film harus memperlihatkan
realitas obyektif, suatu realisme yang dibentuk lewat pengadeganan (mise
en scene), untuk menjaga kesinambungan sejati.2 Pengadeganan atau dalam
bahasa Inggris putting in the scene, merupakan suatu aktivitas yang lekat
ke masalah penyutradaraan: pengaturan seluruh isi adegan (pemain, latar,
properti, pencahayaan, dan lain-lain), dalam kaitannya dengan fungsi kamera.
Singkatnya, suatu kontrol sutradara atas apa yang harus nampak dalam
bingkai film. Teori realisme Bazin ini telah menempatkan dirinya berseberangan
dengan teori-teori film tahun 20-an dan 30-an yang menekankan bahwa film

1 Heraty, Toeti, ed. Dan Kata Pengantar. 2000, Hidup Matinya Sang Pengarang, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia)
2 Bazin, Andre. 2005. What is Cinema (vol. 1-2). (Los Angeles: University of California Press)
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dapat memanipulasikan realitas lewat montase.

Berangkat dari pernyataan di atas, kemudian memunculkan sebuah
pertanyaan yaitu, mengapa kepengarangan harus terkait dengan gayarealisme
Bazin? Bagi Bazin, pandangan personal telah melampaui segala hal dalam
memandang film. Fokus perhatiannya adalah pada realitas obyektif yang
hendaknya ditangkap dengan suatu realisme pengadeganantertentu, sehingga
penonton memiliki kebebasan personal untuk menafsirkan film, dan penonton
bukannya disodor-sodorkan realitas atasnya lewat metoda montase,

Pada sisi yang lain, dewasa ini perkembangan teknologi digital telah masuk
kesegala aspek kehidupan manusia, termasuk ke ranah dunia film, khususnya
tentang terjadinya perpindahan dalam proses produksi film dari teknologi
analog (mekanik) ke teknologi digital. Misalnya, pada era analog film direkam
dan diproduksi dengan bahan baku pita seluloid, sedangkan kini direkam dalam
format data digital. Adanya perpindahan secara teknis ini telah menyebabkan
produksi film menjadi lebih mudah dan ekonomis. Selain itu, kemajuan
teknologi komputer grafis juga telah semakin memudahkan para kreator film
untuk menciptakan gambar-gambar yang lebih variatif dan spektakuler.

Secara umum dapat dikatakan bahwa karya film adalah medium audio-
visual dan secara estetis film adalah seni ruang dan waktu. Pengertian ruang
dalam hal ini adalah penciptaan adegan-adegan, dan pengertian waktu adalah
dalam konteks durasi atau lamanya rentetan adegan pada sebuah film. Patut
ditegaskan, bahwa sekalipun kepengarangan film itu bertendensi karya seni,
tentunya karya itu juga harus bermakna.

Dewasa ini, jika dilihat dari perkembangan teknologi, dan pengaruhnya
terhadap seni modern, pengarang film itu seperti menjelma kembali (inkarnasi)
dalam bentuk pemaknaan kolaboratif antara pembuat, perangkat teknologi,
dan penonton. Situasi dan kondisi yang demikian ini telah memunculkan suatu
regenerasi dalam kepengarangan film yang berbeda dengan apa yang pernah
digagas Bazin, dimana pada kenyataan dalam proses produksi film bukan
semata peran sentral seorang sutradara melainkan melibatkan sejumlah orang
yang memiliki disiplin artistik beraneka-ragam, sepert penulis skenario, penata
kamera, penata suara, penata artistik, dan penyunting gambar. Selain itu, aspek
kepengarangan dalam film juga telah merambah ke wilayah produser, pemain,
dan penonton.

Persoalan pergulatan antara peran sentral sutradara dan proses kerja
kolaboratif dalam produksi film ini kemudian memunculkan pemikiran bagi
saya apakah dengan hadirnya berbagai teknologi baru yang memudahkan
proses produksi film akan mereduksi posisi kepengarangan dalam produksi
film? Berangkat dari pertanyaan ini saya tertarik untuk menulis buku tentang
Andre Bazin dan Kepengarangan Film Digital. Secara khusus saya akan melihat
permasalahan ini dari hasil kepengarangan pada bentuk karya film fiksi dan
dokumenter. Namun demikian, nantinya juga akan juga disinggung sedikit
tentang fotografi dan animasi mengingat kedua bidang ini juga merupakan
bagian dari rumpun karya audio visual.

SIAPAKAH ANDRE BAZIN ?

Ada lebih banyak biografi Andre Bazin yang ditulis dalam bahasa Perancis,
dan yang berbahasa Inggris antara lain ditulis oleh Dudley Andrew, Guru Besar
film dari Universitas Yale, Amerika Serikat. Dari monografi berjudul Andre
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Bazin, Dudley Andrew,* dapat disarikan bahwa Andre Bazin terlahir 18 April
1918, dari keluarga Katolik di kota Angers, Perancis, yang menghadap ke
Laut Tengah. Ayahnya seorang pegawai bank yang di tahun 1923 mengajak
pindah sekeluarga ke kota La Rochele menghadap ke samudera Atlantik demi
pekerjaan yang lebih baik. Rumah mereka dekat sungaikecil dan banyak pohon.

Gambar 1. Portrait Andre Bazin
Sumber: https://prabook.com/web/show-photo.jpg?id=2552899&cache=false

Di tahun 1938 dalam usia 20, selagi menjalani pendidikan tinggi guruy, ia
mulai memiliki ketertarikan pada seni dan budaya. la memulai studinya yang
mendalam tentang literatur, seni dan filsafat. Bazin mulai studi di St. Cloud
sewaktu Maurice Merleau-Ponty mulai mencuat dengan teori fenomenologinya
dan filsuf Perancis terkemuka lainnya, Henri Bergson (1859-1941), sudah
menjelang akhir hayatnya.

Menurut Dudley Andrew, meski tidak belajar secara langsung, Bazin banyak
mendapatkan pengaruh pemikiran fenomenologis dari Bergson. Pemikiran
Bergson bagaikan obor bagi Bazin ke ranah fenomenologi film, dan khususnya
tentang realisme film. Menurut Andrew, tanpa memerinci buku Bergson yang
mana, Bergson telah memberikan perasaan yang mendalam kepada Bazin
tentang apa itu kesatuan integral dari dunia yang mengalir. Mendapatkan sudut
pandang ini, Bazin nantinya mampu menjelaskan gagasan tentang satu shot
film, yaitu yang merupakan gagasan analitis yang didesain untuk membantu
kita melihat dunia yang terpotong-potong ke dalam fragmen-fragmen. Dalam
film bagus, "hanya tinggal pertanyaan bagaimana membingkai kristalisasi
realitas yang mengalir yang melingkungi kehadiran seseorang yang senantiasa
sadar”. Bazin mengasosiasikan penyuntingan (montase atau editing) dengan
kecenderungan manusiayanganalitis dan mengambil jarak; dania melawankan
itu dengan sikap “global” dalam menangkap realitas secara intuitif, suatu sikap
yang selalu diasosiasikan kepada seni dari pada kepada sains.

Intelektual lain yang memengaruhi Bazin adalah seorang eksistensialis
Katolik, Emmanuele Mounier, yang mengajarkan tentang “personalisme”:
pandangan filosofis yang mengangkat konsep personal (pribadi) sebagai yang
tertinggi. Pandangan inilah yang mempengaruhi Bazin dalam teorinya tentang
kepengarangandalam film. Selainfenomenologi,aliranfilsafat eksistensialisme
yang dikembangkan Jean-Paul Satre sedang marak di Perancis sewaktu Bazin
mulai aktif menulis kritik film.

3 Andrew, Dudley. 1978. Andre Bazin (New York: Oxford University Press)
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BotelohperangDuniaKedua,Bazinmembentukklubfilmdanmengepalaisuatu
Institut kajian lanjut film (Institute des Hautes Etudes Cinematographiques),
serta memberikan kuliah-kuliah film yang diminati banyak mahasiswa. la mulal
menulls film sejak 1943 di koran Le Parisien libere (Liberated Paris) dan la
Eun dikenal sebagai penganjur “kritik apresiatif”, yakni gagasan bahwa hanya

ritlkus yang menyukai sebuah film yang patut untuk diulasnya, sehingga
terdorong lahirnya kritik konstruktif.

Haslinya, Bazin menulis sekitar 2.000 artikel pendek film dan seleksi atas
tullsan-tulisan tersebut kemudian terbit dengan judul Questce que c'est le
clnema? (What is Cinema?), yang dalam bahasa Prancis terdiri dari 4 jilid dan
dipadatkan ke dalam versi Inggris menjadi dua jilid. Dengan begitu, pemikiran
Bazin mengenai film terdiri dari esei-esei pendek dan bukan merupakan
bangunan teori film yang utuh. Langkah penting lain dari Bazin adalah ikut
mendirikan (co-founder) jurnal film prestisius Cahiers du Cinema (Jurnal
Sinema) ditahun 1951 bersama Jacques Doniol-Valoroze dan Joseph-Marie Lo
Duca. Setelah semakin sakit-sakitan, Bazin lebih banyak tinggal di rumah dan
terus mengedit Cahiers du Cinema sampai akhir hayatnya. Maka, Bazin adalah
seorang pionir besar di bidang kajian film, karena untuk pertama kalinya teori
film bukan soal pernyataan-pernyataan dan ketentuan-ketentuan, melainkan
soal aktivitas intelektual. (Dudley Andrew, 1978: 18-24).




Andre Bazin (1918-1958), teoritikus film Perancis, mengatakan bahwa peran sutradara dalam film dapat
disejajarkan sebagai pengarang. Maksud Bazin, memperjuangkan film menjadi karya seni. Maka, tujuan buku
ini mengkaji jejak teori pemaknaan dari kepengarangan Bazin memiliki relevansi di era digital. Rumusan seni
film diwacanakan melalui metoda montase dari film-film Uni Soviet di tahun 1920-an. Tokohnya: rumusan
sutradara Eisenstein (tentang montase intelektual) dan sutradara Pudovkin (yang menegaskan bahwa editing
adalah dasar seni film). Teoritikus Jerman, Rudolf Arnheim, menuliskan pandangan filosofisnya yang membela
metoda montase yang berunsur waktu. Sedangkan pemikiran fenomenologi filsuf Perancis, Henri Bergson
tentang “kesatuan integral yang mengalir” memengaruhi Bazin mengenai realitas. Dengan keyakinannya itu,
Bazin menyanggah teori Arnheim yang berkeyakinan pada gambar. Namun Bazin menyatakan kebalikannya,
pentingnya pengadeganan daripada montase. Sedangkan Jean-Luc Godard, yunior dari Bazin mensintesakan:
Montase merupakan bagian integral dari pengadeganan.

Maka, gagasan Bazin itu bukan sepenuhnya teori kepengarangan film, melainkan ada unsur siasat untuk
pengakuan seni film. Sanggahan terhadap teori Bazin muncul dalam pemikiran strukturalisme di tahun 60-an,
yaitu struktur membentuk makna. Roland Barthes menyatakan, pembaca adalah penafsir yang juga
memproduksi makna. Ketika karya sastra dibaca orang, sang pengarang mati dan ia nyatakan dalam manifesto
‘matinya sang pengarang. Barthes kemudian berpindah ke post-strukturalisme di tahun 70-an, yaitu
menganalisis fenomena sosial budaya, yang juga menyanggah teori kepengarangan Bazin. Seiring
berkembangnya teknologi, film dapat dengan mudah diciptakan oleh setiap orang. Di sisi lain, fenomena media
sosial berpotensi menyebarkan informasi negatif, karena juga butuh kepengarangan agar tidak melanggar
etika. Temuan-temuan: Seluruh tenaga teknis dalam produksi film, tergerak untuk melakukan kepengarangan
yang memperkaya logika makna film. Setiap orang bisa menjadi sutradara film atau bisa mengekspresikan
karya audio visual. Dapat dikatakan bahwa terbukalah demokratisasi dalam pembuatan film di era digital ini.
Lahirlah diaspora pemaknaan film, yaitu suatu penyebaran makna dari pembuat ke dalam karya, lalu tersebar
kepada penonton, dan selanjutnya antar-penonton.
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